
1 	 Le Prophète envoya Mo’adh ibn Jabal au Yémen alors qu’il était âgé d’une vingtaine 
supportons-nous donc pour la cause d’Allah et pour obéir à Son Messager?

4 	 Identifie la nature de ceux que tu rencontres, 
appropriés avant de t’engager dans un projet.

Un poète a dit:

Ne sois pas injuste lorsque tu en as le pouvoir, car 
l’injustice finit par t’apporter des regrets. Tes yeux 
succombent au sommeil et l’opprimé reste éveillé, 
invoquant Allah, Celui dont l’œil ne succombe pas au 
sommeil.



10  Tu vas te rendre
 auprès de gens du
Livre

Ibn ‘Abbâs, dont Allah est satisfait, rapporte que le 
Messager d’Allah m dit à Mo’ adh ibn Jabal lorsqu’il 
l’envoya au Yémen:

1 	 “Tu vas te rendre auprès de gens du Livre.

2 	 Quand tu seras parmi eux, appelle-les à attester 
qu’il n’y a aucune divinité digne d’adoration qu’Al-
lah, et que Mohammad m est le Messager d’ Allah.

3 	 S’ils obéissent en cela, informe-les qu’Allah leur a 
prescrit cinq prières à accomplir par jour et par 
nuit.

4 	 S’ils t’obéissent en cela, informe-les qu’Allah leur a 
prescrit une aumône qui sera perçue sur les riches 
parmi eux pour être redistribuée aux pauvres par-
mi eux.

5 	 S’il s t’obéissent en cela, garde-toi de toucher à 
leurs biens les plus précieux

6 	 et redoute l’invocation de l’opprimé, car rien ne 
s’interpose entre elle et Allah.” (Référencé par 
Al-Boukhari et Moslim)(1)

1	 Al-Boukhari (1496) et Moslim (19).
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Hadis
Ayat Terkait

18
SEMUA RISALAH 
DIHAPUS 
DENGAN RISALAH 
MUHAMMAD صلى الله عليه وسلمصلى الله عليه وسلم

	 ZSesungguhnya agama di sisi Allah ialah Islam. Tidaklah 
berselisih orang-orang yang telah diberi Kitab kecuali 
setelah mereka memperoleh ilmu, karena kedengkian di 
antara mereka. Barang siapa ingkar terhadap ayat-ayat 
Allah, maka sungguh, Allah sangat cepat perhitungan-
Nya.[ (QS. Áli ‘Imrán: 19)

	 ZDan barang siapa mencari agama selain Islam, dia 
tidak akan diterima, dan di akhirat dia termasuk orang 
yang rugi. (85) Bagaimana Allah akan memberi petunjuk 
kepada suatu kaum yang kafir setelah mereka beriman, 
serta mengakui bahwa Rasul (Muhammad) itu benar-
benar (rasul), dan bukti-bukti yang jelas telah sampai 
kepada mereka? Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang zalim. (86) Mereka itu, balasannya ialah ditimpa 
laknat Allah, para malaikat, dan manusia seluruhnya,  
(87) mereka kekal di dalamnya, tidak akan diringankan 
azabnya, dan mereka tidak diberi penangguhan.[ (QS. 
Áli ‘Imrán: 85-88)

	 ZDan barang siapa menentang Rasul (Muhammad) 
setelah jelas kebenaran baginya, dan mengikuti jalan 
yang bukan jalan orang-orang mukmin, Kami biarkan 
dia dalam kesesatan yang telah dilakukannya itu dan 
akan Kami masukkan dia ke dalam neraka Jahannam, dan 
itu seburuk-buruk tempat kembali.[ (QS. An-Nisá`: 
115)

Beliau adalah Abdurrahman bin Ÿakhr, dari kabilah 
Daus (suku Al-Azd yang dulu tinggal di Ma`rib 
dan kemudian berpencar). Memeluk Islam pada 
tahun Khaibar tahun 7 H, datang ke Madinah, dan 
senantiasa menyertai Nabi صلى الله عليه وسلم. Beliau bersungguh-
sungguh dalam menuntut ilmu dan menghafal 
hadis. Beliau adalah sahabat yang paling banyak 
meriwayatkan hadis. Wafat di Madinah pada tahun 
58 H.(1)

1	  Lihat biografinya dalam: Ma'rifah Aÿ-Ÿañábah karya Abu  Nu’aim 
(4/1846), Al-Istī’áb fī Ma’rifah Al-Aÿñáb karya Ibnu Abdil Barr 
(4/1770), Usd Al-Gábah karya Ibn Al-Ašir (3/357), dan Al-Iÿábah fī 
Tamyīz Aÿ-Ÿahábah karya Ibnu ôajar Al-Asqalání (4/267).

Nabi صلى الله عليه وسلم bersumpah bahwa tidaklah beliau menemui 
seorang pun yang mendapati beliau atau hidup 
sesudah beliau, lalu orang tersebut mendengar 
tentang Nabi صلى الله عليه وسلم namun tidak beriman kepada beliau, 
maka kesudahan orang yang kafir terhadap beliau 
adalah neraka, kendati ia adalah seorang Yahudi atau 
Nasrani. 

Perawi Hadis

Inti Sari

Dari Abu Hurairah  bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda,

1 	 “Demi †at yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya,

2 	 Tidaklah seorang pun dari umat ini mendengar tentangku, 

3 	 Baik Yahudi atau Nasrani,

4 	 Kemudian ia mati dalam keadaan tidak beriman dengan 
risalah yang aku bawa, melainkan ia termasuk penduduk 
neraka.” HR. Muslim(1)

1	  Nomor 250.
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Pemahaman

1 	 Nabi صلى الله عليه وسلم bersumpah atas suatu hal yang besar, beliau ingin menegaskan dengan sumpah demi 
Allah , sehingga beliau bersabda, “Demi †at yang segala urusan dan hidupku berada di tangan-Nya. 
Jika Dia menghendaki, Dia mematikannya, dan jika Dua menghendaki juga, Dia menghidupkannya.”

2 	 Sumpah tersebut berisi tentang kewajiban beriman bagi semua orang yang telah sampai 
kepadanya dakwah Nabi صلى الله عليه وسلم, yaitu umat-umat yang kepada mereka Nabi صلى الله عليه وسلم diutus. Mereka 
adalah manusia dan jin, Arab dan non-Arab, dari waktu Nabi صلى الله عليه وسلم masih hidup hingga hari 
kiamat.

Yang dimaksud dengan dakwah telah sampai kepadanya adalah bila seorang mukalaf sudah 
memahami tentang adanya orang yang menyatakan bahwa dia adalah utusan Allah , menyeru 
untuk menauhidkan-Nya, melarang untuk menyekutukan-Nya, menjelaskan hal tersebut, dan 
sebagainya, baik mukalaf itu menerima atau tidak. Sehingga cukup dikatakan bahwa dalil telah 
tegak atas seseorang yang memahami dengan benar tentang keberadaan seorang rasul dengan 
sifat tersebut. Adapun orang yang dakwah tidak sampai kepadanya dengan benar, kita tidak 
mengatakan bahwa dalil telah tegak atasnya, berdasarkan firman Allah Ta’ala, “Kami tidak akan 
menyiksa sebelum Kami mengutus seorang rasul.“ (QS. Al-Isrá`: 15).

3 	 Nabi صلى الله عليه وسلم menyebut orang-orang Yahudi dan Nasrani karena mereka adalah orang yang 
paling mengenal Nabi صلى الله عليه وسلم. Kabar gembira akan kenabian beliau telah sampai kepada mereka. 
Penyebutan mereka secara khusus menunjukkan bahwa mereka tidak beriman dengan risalah 
Nabi صلى الله عليه وسلم sedikit pun, kendati ia mengatakan bahwa dirinya mengikuti agama samawi. Sehingga 
golongan selain mereka seperti para penyembah berhala dan golongan ateis lebih jauh lagi. Hal 
ini merupakan bukti bahwa seluruh ajaran agama dihapus dengan syariat yang dibawa oleh 
Nabi (1).صلى الله عليه وسلم

4 	 Setiap orang yang dakwah telah sampai kepadanya dalam kondisi sudah balig dan berakal, 
kemudian ia mati dalam keadaan kafir, tidak beriman kepada Nabi صلى الله عليه وسلم, dan tidak mengikuti 
syariat yang beliau bawa, maka ia termasuk penghuni neraka, kekal di dalamnya selama-
lamanya. Tidak bermanfaat baginya amal, garis keturunan, kemuliaan, atau kemewahan. Allah 
Ta’ala berfirman, “Dan barang siapa mencari agama selain Islam, dia tidak akan diterima, dan di akhirat 
dia termasuk orang yang rugi.” (QS. Áli Imrán: 85).

1	  Lihat: Tuñfah Al-Abrár karya Al-Baiðawí (1/43) dan Al-Mafátīñ fī Syarñ Al-Maÿábīh karya Al-MuÈhirí (1/72).
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Implementasi
1 	 Abu Hurairah  menempuh jarak yang jauh dari negerinya, rida berhijrah, serta terasing menuju 

Allah Ta’ala dan Rasul-Nya صلى الله عليه وسلم, padahal cukup baginya untuk masuk Islam di negerinya. Bahkan 
kemudian, beliau menjadi sahabat yang paling banyak meriwayatkan hadis meskipun belum 
lama masuk Islam. Maka, hendaklah masing-masing dari kita melihat dirinya sendiri, apa yang 
telah ia korbankan di jalan Allah Ta’ala? Seberapa jauh kesungguhannya untuk mendekatkan 
diri kepada As-Sunnah yang merupakan warisan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم? 

3 	 Hendaklah kita mengagungkan perkara iman ini dan tunduk kepada apa yang disampaikan 
oleh Rasulullah صلى الله عليه وسلم, baik hal tersebut sejalan dengan hawa nafsu kita atau tidak. Inilah masalah 
iman yang Nabi صلى الله عليه وسلم bersumpah demi †at yang hidup dan matinya berada di tangan-Nya.

4 	 Barang siapa yang memiliki hubungan kekerabatan atau hubungan dengan orang Yahudi atau 
Nasrani, maka hendaklah ia berbaik hati kepadanya dengan mengajaknya secara baik untuk 
masuk Islam. Sebab, agamanya tidak bermanfaat baginya. Bila ia masuk Islam, maka ia dan 
engkau mendapatkan dua pahala karena sebab tersebut. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, “Tiga golongan 
yang mendapatkan dua pahala: seorang dari golongan Ahli Kitab yang beriman kepada nabinya dan 
kepada Nabi Muhammad (1)” ... صلى الله عليه وسلم 

5 	 Seorang Muslim harus bangga dengan agamanya, dengan kebanggaan yang melebihi kebanggaan 
seseorang dengan peradabannya. Sebab, setiap pengikut agama lain berada dalam kerugian 
besar selama mereka tidak mengikuti agama Islam yang telah sampai kepada mereka. Maka, 
segala puji bagi Allah  yang telah menjadikan kita sebagai kaum Muslimin dan menunjuki kita 
kebenaran yang diperselisihkan dengan izin-Nya. 

6 	 Rahmat terbesar adalah ketika seseorang berusaha untuk membebaskan diri, keluarganya, dan 
orang lain dari azab yang kekal. Sebab, tidak seorang pun yang akan masuk surga hingga ia 
beriman kepada Nabi صلى الله عليه وسلم dan risalahnya serta mengikuti beliau. Dalam hal ini, para dai adalah 
orang yang paling sayang kepada orang lain. Sebab, mereka berjuang dengan lisan, harta benda, 
dan ilmu yang mereka miliki untuk menyelamatkan mereka dari azab Allah . Hal semacam ini 
adalah kedudukan mulia yang sepatutnya diupayakan oleh setiap Muslim, untuk selanjutnya 
bergabung dengan barisan para dai.

1	  HR. Al-Bukhari (97) dan Muslim (145) dari Abu Musa Al-Asy’ari h.




